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Abstract 
The objective of this study is to examine the effect of Accounting Conservatism, 
Leverage, Size, Capital Intensity Ratio, Inventory Intensity Ratio, and Profitability 
Against Tax Avoidance. The population of this study is Manufatur Company listed on 
the Indonesia Stock Exchange in 2013-2017. The sampling method used is Purposive 
sampling method and the sample of this study is 121 sample. The data collection is 
conducted by www.idx.co.id .The results showed that the variables of Accounting 
Conservatism, Leverage, Size, Capital Intensity Ratio, and Inventory Intensity Ratio 
had no effect on the  Tax Avoidance, while the independent variable Profitability had a 
significant negative effect on Tax Avoidance. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Belakangan ini, sedang ramai berita tentang Panama Papers dibolivia pada 
April 2016, Panama Papers merupakan 11 juta dokumen data yang bocor yang 
melibatkan beberapa orang dan perusahaan diseluruh dunia yang menggunakan cara 
yang illegal untuk menghindarkan pajak dengan menciptakan shell company dan 
metode lainnya (DDTC Artikel) . Informasi yang selama ini sangat rahasia, tiba tiba 
bocor , dimana dalam dokumen ini terdapat 214.000 shell company yang terdaftar di 21 
negara surga pajak (tax heaven countries), dimana pendirian perusahaan di tax heaven 
countries ini semata mata untuk melakukan penghindaran pajak, sehingga laba atau 
harta yang dimiliki oleh individu ataupun perusahaan aman, tanpa harus menbayar 
pajak. 
Pajak memang dianggap sebagai beban yang cukup besar bagi perusahaan, 
sehingga sudah menjadi rahasia umum bahwa banyak perusahaan yang melakukan 
berbagai cara untuk menghindari pajak yang harus dibayar baik secara legal maupun 
illegal. Penghindaran pajak menjadi topik yang menarik untuk diperbincangkan karena 
patuh atau tidak nya perusahaan dalam membayar pajak, akan dapat terlihat nilai 
perusahaan tersebut dimasyarakat, apalagi terdapat suatu kebijakan yang dibuat oleh 
Direktorat Jendral pajak, dimana apabila suatu perusahaan tidak melakukan kewajiban 
perpajakannya perusahaan tersebut akan diberi label yang mengindikasikan perusahaan 
tersebut belum/tidak memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga konsumen/ 
masyarakat pun dapat mengetahuinya. Apabila perusahaan mendapat label tersebut, 
otomatis akan menciptakan citra negatif perusahaan dimata konsumen.  
Pengertian penghindaran pajak sendiri adalah upaya memperkecil beban pajak 
suatu perusahaan dengan cara-cara yang legal (Zain,2008). Banyak sekali hal-hal yeng 
mempengaruhi besar kecilnya pajak yang dibayarkan oleh perusahaan diantaranya 
Konservatisme akuntansi, ukuran perusahaan, leverage, capital intensity ratio, 
inventory intensity ratio, dan profitability. Konservatisme akuntansi ialah suatu prinsip 
dalam akuntansi dimana  apabila perusahaan mengalami suatu keuntungan maka tidak 
akan terburu-buru mengakui aktiva atau pendapatan yang terlalu besar, namun apabila 
mengalami kerugian atau mempunyai beban, maka perusahaan akan mengambil 
alternatif untuk segera mengakuinya. Leverage adalah suatu kebijakan yang dilakukan 
perusahaan berkaitan dengan investasi perusahaan dan/atau sumber dana yang didapat 
perusahaan, yang nantinya ini akan berkaitan dengan adanya beban/biaya yang 
nantinya harus dibayar perusahaan dimana beban ini yang akan mempengaruhi pajak 
yang akan dibayar perusahaan. Beberapa penelitian menunjukan hasil yang berbeda 
tentang pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance, yaitu  Ambarukmi dan Diana 
(2017) menyatakan Profitability berpengaruh positif  terhadap Tax Avoidance, 
penelitian Wahyu (2018) yang berpendapat bahwa Profitability berpengaruh negatif 
terhadap tingkat Tax Avoidance.  
Tujuan penelitian adalah ini adalah untuk menganalisis factor-faktor yang 
mempengaruhi tax avoidance, yaitu leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan. 
J I P A K  2 0 1 8  | 183 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Konservatisme Akuntansi 
Salah satu prinsip yang dianut dalam proses pelaporan keuangan adalah prinsip 
konservatisme. Konservatisme merupakan reaksi yang berhati-hati atas ketidakpastian 
yang ada agar ketidakpastian dan risiko yang berkaitan dalam situasi bisnis dapat 
dipertimbangkan dengan cukup memadai. Watts (2003) mendefinisikan konservatisme 
sebagai prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak 
terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui 
kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan yang terjadi. Penerapan prinsip ini 
mengakibatkan pilihan metode akuntansi ditujukan pada metode yang melaporkan laba 
atau aktiva yang lebih rendah serta melaporkan hutang lebih tinggi. Dengan demikian, 
pemberi pinjaman akan menenrima perlindungan atas risiko menurun (downside risk) 
dari neraca yang menyajikan aset bersih dan laporan keuangan yang melaporkan berita 
buruk secara tepat waktu (Haniati dan Fitriany, 2010).  
 
Leverage 
Arti leverage secara harfiah (literal) adalah pengungkit. Pengungkit biasanya 
digunakan untuk membantu mengangkat beban yang berat. Dalam keuangan, leverage 
juga mempunyai maksud yang serupa. Lebih spesifik lagi, leverage bisa digunakan 
untuk meningkatkan tingkat keuntungan yang diharapkan. Kemampuan perusahaan 
untuk menggunakan aktiva atau dana untuk memperbesar tingkat penghasilan (return) 
bagi pemilik perusahaan dengan memperbesar tingkat leverage maka hal ini akan 
berarti bahwa tingkat ketidakpastian (uncertainty) dari return yang akan diperoleh akan 
semakin tinggi pula, tetapi pada saat yang sama hal tersebut akan memperbesar jumlah 
return yang akan diperoleh. 
Martono dan Harjito (2008:295) mengemukakan bahwa Rasio leverage adalah 
mengacu pada penggunaan asset dan sumber dana oleh perusahaan dimana dalam 
penggunaan asset atau dana tersebut perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap atau 
beban tetap. 
 
Ukuran Perusahaan (Size) 
Ukuran perusahaan adalah rata–rata total penjualan bersih untuk tahun yang 
bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar daripada 
biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak, 
sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan biaya tetap maka 
perusahaan akan menderita kerugian (Brigham dan Houston 2001). Ukuran perusahaan 
merupakan proksi volatilitas operasional dan inventory cotrolability yang seharusnya 
dalam skala ekonomis besarnya perusahaan menunjukkan pencapaian operasi lancar 
dan pengendalian persediaan (Mukhlasin, 2002). 
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Rasio Intensitas Modal (Capital Intensity Ratio) 
Menurut DeFond dan Hung (2001) Capital Intensity Ratio adalah jumlah modal 
perusahaan yang diinvestasikan pada aktiva tetap perusahaan yang biasanya diukur 
dengan menggunakan rasio aktiva tetap dibagi dengan penjualan. Capital Intensity 
Ratio adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan 
investasi dalam bentuk aset tetap (Intensitas modal). Rasio intensitas modal dapat 
menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk 
menghasilkan penjualan. Hampir semua aset tetap mengalami penyusutan dan biaya 
penyusutan dapat mengurangi jumlah pajak yang dibayar perusahaan, (Hanum, 2013).  
 
Ratio Intensitas Persediaan (Inventory Intensity Ratio) 
Menurut Harahap (2009) rasio ini menggambarkan hubungan antara volume 
barang yang terjual dengan volume dari persediaan yang ada ditangan dan digunakan 
sebagai salah satu ukuran efisiensi perusahaan. Perusahaan yang memiliki persediaan 
besar akan memiliki beban yang besar atau membutuhkan biaya yang besar untuk 
mengatur persediaan tersebut. 
 
Profitabilitas (Profitability) 
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan menurut Kasmir (2013:197) yaitu mengukur atau menghitung laba yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu, menilai posisi laba perusahaan tahun 
sebelumnya dengan tahun sekarang, menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, 
menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, mengukur seluruh 
produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun 
modal sendiri, mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal sendiri. 
 
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 
Menurut Graham dalam Rahayu (2010:147) Penghindaran pajak (Tax 
Avoidance) merupakan usaha yang sama yang tidak melanggar peraturan perundang 
undangan perpajakan”. Menurut Anderson dalam Rahayu (2010:147) Penghindaran 
pajak (Tax Avoidance) merupakan cara mengurangi pajak yang masih dalam batas 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan dan dapat dibenarkan terutama 
melalui perencanaan perpajakan. 
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Kerangka Konseptual 
Berikut ini adalah gambar kerangka pemikiran pada penelitian ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Konseptual 
Sumber : data diolah 
 
Dalam kerangka konseptual diatas, dapat dilihat bahwa peneliti mempunyai 
beberapa variable independen yaitu Konservatisme akuntansi (X1) yang merupakan 
salah satu prinsip akuntansi, Leverage (X2), Size (X3), Capital Intensity Ratio (X4), 
Inventory intensity Ratio (X5), serta Profitability (X6), variable-variabel independen 
tersebut erat hubungannya dengan laporan keuangan perusahaan, dimana laporan 
keuangan ini lahir dari proses akuntansi perusahaan itu sendiri. Penulis mengambil 
variabel-variabel independen tersebut, karena penulis mengangap variabel-variabel 
tersebut cukup mencerminkan proses akuntansi dalam suatu perusahaan,  nantinya 
penulis akan menguji pengaruh variabel-variabel tersebut terhavdap Tax Avoidance (Y) 
yang merupakan  variabel dependen dalama penelitian ini. 
 
Pengembangan Hipotesis 
1) Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance. 
Akuntansi merupakan suatu prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan, 
dalam prinsip ini perusahaan diminta untuk tidak terburu-buru daam mengakui 
pendapatan, namun untuk kerugian atau hutang yang dimiliki oleh perusahaan, 
perusahaan  untuk diminta untuk segera mengakuinya. Prinsip konservatisme 
akuntansi ini tentunya akan berpengaruh terhadap laba yang didapat oleh 
perusahaan. Prinsip ini berkaitan dengan grand teori akuntansi yaitu agency teory 
Konservatismme Akuntansi 
 
 
Tax Avoidance 
 
Variabel Independen 
Variabel 
Dependen 
H3 
H4 
Leverage 
 
Capital Intensity Ratio 
 
Size 
 
Inventory Intensity Ratio 
 
Profitability 
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dan laba ini juga akan berpengaruh terhadap pajak yang dibayar oleh perusahan, 
namun untuk pengaruhnya terhadap penghindaran pajak, dapat dilihat dari 
penelitian terdahulu. Dalam penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Sari, 
Kalbuana, Jumadi (2016)  dan Pramudito dan  sari (2015) menyatakan bahwa 
Konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Berdasarkan 
penjelasan tersebut maka hipotesa penelitian: 
H1 : Konservatisme Akuntansi berpengaruh Positif terhadap Tax Avoidance 
 
2) Leverage terhadap Tax Avoidance. 
Leverage merupakan suatu kebijakan perusahaan berkaitan dengan bagaimana 
perusahaan menginvestasikan dana atau memperoleh sumber dana dimana 
keputusan ini akan disertai dengan adanya beban tetap yang harus ditanggung 
perusahaan (Irawati, 2006:172). Dapat dikatakan bahwa leverage ini akan 
berpengaruh terhadap beban tetap perusahaan, perusahaan yang dibiayai lebih 
tinggi dengan hutang, daripada dengan modal/ penerbitan saham akan mempunyai 
beban bunga yang besar, dimana beban bunga ini nantinya akan memperkecil laba 
perusahaan, dan tentunya akan memperkecil pajak perusahaan, perusahaan yang 
banyak melakukan investasi dan mendapatkan banyak pendapatan dari investasi 
tersebut dibanding beban bunga yang harus dibayar, maka akan mendapat laba 
yang lebih besar, dan tentunya pajak yang dibayar juga akan lebih besar.  Seperti 
dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ambarukmi dan Diana (2017) dan 
Roifah (2015) menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax 
Avoidance. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesa penelitan  
H2 : Leverage  berpengaruh Positif terhadap Tax Avoidance. 
 
3) Size  terhadap Tax Avoidance. 
Ukuran perusahaan (Size) dapat dikatakan sebagai ukuran besar kecilnya suatu 
perusahaan. Banyak parameter yang dapat digunakan untuk mengukur besar atau 
kecilnya sutau perusahaan, seperti jumlah karyawan yang digunakan dalam 
perusahaan untuk melakukan aktivitas operasional perusahaan, jumlah aktiva yang 
dimiliki perusahaan, total penjualan yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu 
periode, serta jumlah saham yang beredar. Dikaitkan dengan total penjualan maka 
ini berhubungan dengan laba yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi laba yang 
didapat oleh perusahaan maka pajak yang dibayar akan semakin besar, sebaliknya, 
semakin sedikit laba yang dimiliki perusahaan maka semakin kecil pajak yang akan 
dibayar. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari, Kalbuana, 
Jumadi (2016) menyimpulkan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak. 
H3 : Size  berpengaruh Positif terhadap Tax Avoidance. 
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4) Capital Intensity Ratio  terhadap Tax Avoidance 
Inensitas modal erat hubungannya dengan asset tetap yang dimiliki perusahaan, 
dimana intensitas modal ini berkaitan dengan seberapa banyak aset perusahaan yang 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. Asset tetap ini nantinya akan mengeluarkan 
biaya tetap setiap periodenya, yaitu beban peyusutan. Beban penyusutan ini akan 
mempengaruhi beban perusahaan secara keseluruahan, dimana beban ini natinya akan 
mengurangi laba yang akan diperoleh perusahaan setiap periodenya. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anindyka S, Pratomo, 
Kurnia (2018) dan Roifah (2015) menyimpulkan bahwa Capital Intensity ratio  
berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance, oleh karena itu, hipotesanya adalah:  
H4 : Capital Intensity Ratio berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 
 
5) Inventory Intensity Ratio terhadap Tax Avoidance 
Inventory Intensity Ratio merupakan merupakan suatu ratio yang 
menggambarkan seberapa banayk persediaan yang ada didalam perusahaan. 
Semakin banyak persediaan yang ada dalam perusahaan, maka semakin banyak 
pula biaya yang timbul karena kepemilikan biaya persediaan tersebut. Biaya yang 
dikeluarkan atas persediaan ini tentunya akan mempengaruhi biaya yang pada 
perusahaan secara keseluruhan, dimana biaya ini nantinya juga akan 
mempengaruhi laba perusahaan. Semakin besar biaya persediaan ini maka akan 
semakin kecil laba perusahaan dan semakin kecil pajak yang dibayar perusahaan, 
begiru juga sebaliknya. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Anindyka S, Pratomo, Kurnia (2018), Putri dan Lutania (2016) meyatakan bahwa 
Inventory Intensity Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran 
pajak, berdasarkan penelitian tersebut maka hipotesa 
H5 : Inventory Intensity Ratio berpengaruh Positif terhadap Tax Avoidance. 
 
6) Profitability terhadap Tax Avoidance 
Profitabilitas menunjukan  kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri ( Sartono, 
2001:119). Laba ini berkaitan dengan Agency Teory dimana manajemen mungkin saja 
memanajemen jumlah laba yang ada untuk kepentingan para manajer. Laba yang 
nantinya akan didapat oleh perusahaan ini besar kecilnya akan mempengaruhi pajak 
yang akan dibayar oleh perusahaan, semakin besar profit yang didapat oleh 
perusahaan maka akan semakin besar pajak yang harus dibayar, sedangkan semakin 
kecil profit perusahaan, maka akan semakin kecil juga pajak yang dibayar 
peerusahaan. Berdasrkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Ambarukmi dan 
Diana (2017) menyatakan Profitability berpengaruh positif  terhadap Tax 
Avoidance. 
H6 : Profitability berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. 
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DAR  = Total Hutang 
              Total Aset 
3. METODOLOGI 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu suatu 
penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan 
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan 
antar variabel, memberikan deskripsi statistic, menaksir dan meramalkan hasilnya. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan metode uji hipotesa. Tipe hubungan 
dari penelitian ini adalah sebab akibat (pengaruh). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara konservatisme akuntansi, leverage, size, capital intensity 
ratio, inventory intensity ratio, dan profitability terhadap Tax Avoidance. Dalam 
melakukan penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder, diamana data 
didapat dari Laporan keuangan perusahaan serta Laporan tahunan perusahaan. Adapun 
metode analisis yang digunakan adalah metode Pooled data regression dengan 
software yang digunakan dalam proses analisis ini adalah SPSS. 
 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
1) Variabel Independen 
a) Konservatisme akuntansi 
Konservatisme akuntansi adalah salah satu variabel independen dalam 
penelitian ini. Pada penelitian ini konservatisme akuntansi diukur 
berdasrkan model Givoly dan Hayn (2000) yang diharpkan mendapatkan 
hasil yang lebih akurat. Model ini juga digunakan oleh Fiasari (2014), Nila 
sari (2016), dan Batara Wiryo (2015). Adapun pengukuran konservatisme 
akuntansi yaitu : 
 
CON_ACC = NI – CF 
TA  
   Dimana : 
   CON_ACC = Indeks Konservatisme Akuntansi 
   NI  = Laba Bersih Operasi + Depresias 
   CF  = Aliran Kas Operasi 
   TA   = Total Aset 
 
b) Leverage 
Leverage yang merupakan variabel Independen dalam penelitian ini, 
dimana pengukuranya yaitu dengan membandingkan antara total kewajiban 
dengan total Aset, ini sama dengan pengukuran yang dilakukan dalam 
penelitian Dimas (2015) dan Nimatur (2015), Leverage dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
 
 
X 100% 
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Size  = Log ( Total Aset) 
Capital Intensity Ratio = Total Aset Tetap 
         Total Aset                
ROA = Laba sebelum pajak      
  Total Aset 
                      
Inventory Intensity Ratio = Total Persediaan   
 Total Aset 
 
                      
c) Size 
Size yang merupakan ukuran perusahaan dapat diukur dengan beberapa 
cara, berdasarkan Hasibuan (2009) dalam Sari (2016) cara yang dapat 
digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan, diantaranya: total aset, log 
size, penjualan dan kapitalisasi pasar, dan lain-lain. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan rumus log aset seperti yang digunakan oleh Sari 
(2016) , yang dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
 
d) Capital intensity ratio 
Capital Intesity Ratio atau Rasio intensitas modal merupakan variabel 
independen dalam penelitian ini, yang pengukurannya menggunakan rasio 
antara total aset tetap terhadap total aset, sama seperti pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian Nimatur (2015), yang dirumuskan sebagai 
berkut: 
 
 
 
e) Inventory intensity ratio 
Inventory intensity ratio yang merupakan  variabel independen dalam 
penelitan ini, adalah bagian dari Capital Intensity ratio yang merupakan 
aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan 
investasi dalam bntuk persediaan (Adri satiawan:2015),  Inventory intensity 
ratio dirumuskan sbagai berikut: 
 
 
 
 
f) Profitability 
Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu profitability yang 
menunjukkan perbandingan antara laba bersih peusahaan dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. Profitability diukur dengan 
membagi laba sebelum pajak dengan total aset (Citra Lestari:2016) :  
 
 
 
g) Tax Avoidance 
Tax avoidance atau penghindaran pajak dalam peneitian ini diukur 
menggunakan rasio effective tax rates (ETR). ETR dalam penelitian ini 
hanya menggunakan model utama yang digunakan (Lanis & Richardson, 
X 100 % 
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Tax Avoidance = Beban pajak penghasilan    
   Laba sebelum pajak 
                      
2012) yaitu beban pajak penghasilan dibagi dengan pendapatan sebelum 
pajak perusahaan. Rasio ETR diukur dengan perhitungan sebagai berikut: 
 
 
 
Sampel penelitian 
Tehnik yang diambil dalam penelitian ini adalah dengan purposive sampling. 
Kriteria yang ditetapkan peneliti diantaranya yaitu:Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)  pada tahun 2013-2017, Perusahaan 
manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan selama tahun pengamatan secara 
berturut-turut yaitu dari tahun 2013-2017, Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki 
laba sebelum pajak yang rugi atau negatif selama tahun 2013-2017, karena akan 
mengakibatkan ETR yang negatif, perusahaan manufaktur yang mempunyai data 
lengkap dan sesuai  untuk penelitian ini, perusahaan manufaktur yang menyajikan 
keuangannya dalam Rupiah. 
 
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. 
Data kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
konservatisme akuntansi, leverage, size, capital intensity ratio, inventory intensity 
ratio, dan profitability terhadap Tax Avoidance. Hipotesis dalam penelitian ini akan 
diuji dengan menggunakan analisis Regresi  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Data 
Dalam penelitian yang dilakukan saat ini, populasi yang digunakan adalah 
seluruh perusahaan manufaktur, baik yang bergerak di sektor industri barang 
konsumsi, sektor industri dasar dan kimia maupun sektor aneka industri yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan tahun 2013-2017. Hasil 
pemilihan sample dengan menggunakan metode purposive sampling selama periode 
tahun pengamatan 2013-2017 diperoleh jumlah sample sebanyak 121 sample yang 
merupakan perusahaan manufaktur  di di Bursa Efek Indonesia yang memenuhi 
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Sampel awal yang didapat dalam 
penelitian ini yaitu sebanyak 770 sampel merupakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 152 perusahaan dikalikan dengan tahun 
pengamatan pada pelitian ini yaitu 5 tahun. Berdasarkan sample awal yang ada pada 
penelitian ini, kemudian peneliti menerapkan kriteria purposive sampling yang  telah 
ditentukan.  
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Analisis Data 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mendapatkan gambaran atau 
deskripsi dari masing-masing variabel dalam penelitian ini seperti leverage, size, 
capital intensity ratio, inventory intensity ratio, profitability dan Tax Avoidance. Hasil 
statistik deskriptif setiap variabel ditunjukkan pada tabel dibawah ini:  
 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
CON_ACC 121 -,1618 ,159 -,0067 ,060 
LEV 121 ,1471 ,708 ,397 ,149 
SIZE 121 11,14 14,471 12,660 ,789 
CIR 121 ,000 4,916 ,677 1,194 
IIR 121 ,0000 1,234 ,170 ,260 
ROA 121 ,0121 ,413 ,148 ,087 
ETR 121 ,125 ,370 ,251 ,038 
Valid N (listwise) 121     
Sumber : data diolah 
 
Uji Normalitas dan Uji Asumsi Klasik 
Hasil dari uji kualitas atas data penelitian ini ditunjukan dengan uji normalitas dan 
uji asumsi klasik, dengan hasil sebagai berikut: 
  
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 121 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,484 
Sumber : data diolah 
 
Uji tes Kolmogorov-Smirnov memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,484, nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka H0 gagal ditolak yang berarti 
model regresi yang digunakan mempunyai standar error yang normal 
Uji Multikolinearitas, seluruh variabel independen pada model regresi 
penelitian ini mempunyai nilai VIF kurang dari 10 ( < 10) dan nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10 ( > 0,10) berarti seluruh variabel independen yang digunakan pada 
model persamaan regresi tidak ada multikolinearitas ( tidak ada hubungan yang 
sangat kuat antara variabel independen). Uji autokorelasi  dilakukan dengan 
menggunakan Durbin Watson. Hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat pengujian 
tidak meyakinkan atau tidak dapat didisimpulkan. Pengujian autokorelasi yang 
menghasilkan autoinconclusive masih menjadi perdebatan antara dapat atau 
tidaknya penelitian ini dilanjutkan, namun pada penelitian ini penulis mencoba 
menyembuhkan data agar tidak terdapat autokorelasi antara tahun t dengan periode 
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sebelumnya (t-1). Penyembuhan autokorelasi pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara Cochrane Orcutt. Adapun hasil penyembuhan dengan Cochrane Orcutt Uji 
Heteroskedastistas menggunakan gambar scatterplot .  Hasil uji heteroskedastistas 
diketahui bahwa titik-titik menyebar diata dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 
tidak membentuk sutu pola tertentu, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
heterokedastisitas.  
 
 Uji Koefisien determinasi (Adjusted R2) 
 Nilai untuk koefisien determinasi pada peneitian ini adalah : 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Koefisien determinasi (Adjusted R2) 
Model Adjusted R Square 
1 0,017 
Sumber : data diolah 
 
Uji T (Pengujian Parsial)   
Tabel 4 
Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) ,250 ,061  4,068 ,000 
CON_ACC -,059 ,057 -,096 -1,024 ,308 
LEV -,046 ,035 -,148 -1,335 ,184 
SIZE -,005 ,007 -,088 -,749 ,456 
CIR ,002 ,005 ,049 ,408 ,684 
IIR -,005 ,021 -,030 -,246 ,806 
ROA -,110 ,053 -,217 -2,095 ,038 
Sumber : data diolah 
 
Dari tabel 4 diatas, maka dapat dilihat tingkat signifikan dan koefisien dari masing-
masing variabel terkait yaitu Konservatisme Akuntansi, Leverage, Size, Capital 
intensity ratio, Inventory intensity ratio, dan Profitability, adapun pengambilan 
keputusan dari masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut: 
 
1) Hasil Uji Pengaruh antara Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance  
  Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan antara Konservatisme 
Akuntansi sebagai variabel Independen terhadap Tax Avoidance sebagai variabel 
dependen menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,059 , sedangkan nilai t hitung 
sebesar -1,024 dengan nilai p-value (sig.) sebesar 0,308 yang berada diatas 0,05 ( 
Sig > 0,05) , maka keputusannya adalah, maka keputusannya adalah H0 gagal 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Konservatisme 
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Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengunaan metode akuntansi yang konservatif tidak akan meningkatkan 
kecenderungan perusahaan untuk melakukan  tax Avoidance. Penggunaan prinsip 
konservatisme akuntansi digunakan pemerintah dalam hal perpajakan, diiringi 
dengan kebijakan-kebijakan pemerintah dibidang perpajakan sesuai dengan pasal 9 
Undang-undang nomor 36 tahun 2008 dimana biaya-biaya yang diakui berdasarkan 
prinsip konservatisem akuntansi tidak boleh diakui dalam perhitungan 
perpajakannya seperti pembentukan cadangan piutang ragu-ragu (kecuali untuk 
perusahaan tertentu) dan tidak diakuinya pembebanan biaya yang belum benar-
benar terjadi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh oleh sari, kalbuana, jumadi (2016)  dan Pramudito dan Sari (2015) 
yang menyatakan bahwa Konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap Tax 
Avoidance. Jadi ketika Konservatisme akuntansi diterapkan maka tidak akan 
mempengaruhi tingkat Tax Avoidance para wajib pajak.   
 
2) Hasil Uji Pengaruh antara Leverage terhadap Tax Avoidance  
   Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan antara Leverage sebagai 
variabel Independen terhadap Tax Avoidance sebagai variabel dependen 
menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,046 , sedangkan nilai t hitung sebesar -
1,335 dengan nilai p-value (sig.) sebesar 0,184 yang berada diatas 0,05 (Sig > 
0,05) , maka keputusannya adalah, maka keputusannya adalah H0 gagal ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Leverage  tidak berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance. Hal ini bertentangan dengan hipotesis yang telah 
dibangun penulis yang beranggapan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap 
Tax Avoidance. Penggunaan dana yang berasal dari hutang akan mengakibatkan 
resiko pada perusahaan tersebut apabila laba yang diperoleh perusahaan lebih kecil 
dari biaya bunga. Pada dasarnya Leverage yang tinggi akan meningkatkan biaya 
bunga diiringi dengan menurunnya laba sehingga pajak yang dibayarkanpun akan 
lebih kecil, namun pada kasus ini perusahaan tidak memanfaatkan utang untuk 
mengurangi beban pajak tetapi benar-benar untuk membiayai operasional 
perusahaan. Disamping itu, saat ini pemerintah juga mempunyai peraturan 
perpajakan dimana jumlah perbandingan hutang dan modal pada satu periode 
akuntansi tidak boleh melebihi aturan yang telah ditentukan yaitu (4:1), yang 
dimana apabila melebihi jumlah tersebut maka biaya bunga yang ada harus 
diperhitungkan kembali untuk keperluan perhitungan pajak terutang sesuai 
Peraturan Dirjen Pajak Nomor 25/PJ/2017, maka dari itu tingkat Leverage yang 
meningkat tidak berpengaruh terhadap tingkat Tax Avoidance yang dilakukan oleh 
para wajib pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ambarukmi dan Diana (2017) dan Roifah (2015) menyatakan bahwa Leverage 
tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
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3) Hasil Uji Pengaruh antara Size terhadap Tax Avoidance  
  Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan antara Size sebagai variabel 
Independen terhadap Tax Avoidance sebagai variabel dependen menunjukkan nilai 
koefisien sebesar -0,005, sedangkan nilai t hitung sebesar -0,749 dengan nilai p-
value (sig.) sebesar 0,456 yang berada diatas 0,05 ( Sig > 0,05) , maka 
keputusannya adalah, maka keputusannya adalah H0 gagal ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Size  tidak berpengaruh terhadap Tax 
Avoidance. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin rendah 
perusahaan melakukan penghindaran pajak. Hal ini dimungkinkan karena 
perusahaan tidak menggunakan power yang dimilkinya untuk melakukan 
perencanaan pajak karena adanya batasan berupa kemungkinan menjadi sorotan 
dan sasaran dari keputusan regulator  (Prakosa, 2014), karena pada umumnya 
perusahaan berskala besar memiliki asset yang berlimpah, yang didalamnya 
terdapat kas dan modal yang cukup digunakan dalam pendanaan aktivitas kinerja 
perusahaan. Membayar pajak merupakan kewajiban perusahaan selaku wajib pajak 
badan. Besar kecilnya suatu perusahaan akan dikejar oleh fiskus apabila melanggar 
ketentuan perpajakan. Menurut Dewi & jati (2014) perusahaan dengan skala besar 
akan mendapat perhatian lebih besar dari pemerintah, sehingga sering menarik 
perhatian fiskus untuk dikenai pajak yang sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Penelitian berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Kalbuana, 
Jumadi (2016) menyimpulkan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak namun penelitian ini sejalan dengan Ambarukmi dan 
Diana (2017) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak. 
 
4) Hasil Uji Pengaruh antara Capital Intensity Ratio terhadap Tax Avoidance  
   Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan antara Capital Intensity 
Ratio sebagai variabel Independen terhadap Tax Avoidance sebagai variabel 
dependen menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,002 , sedangkan nilai t hitung 
sebesar 0,408 dengan nilai p-value (sig.) sebesar 0,684 yang berada diatas 0,05 ( 
Sig > 0,05) , maka keputusannya adalah, maka keputusannya adalah H0 gagal 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Capital Intensity 
Ratio  tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian ini berlawanan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anindyka S, Pratomo, Kurnia (2018) dan 
Roifah (2015) menyimpulkan bahwa Capital Intensity ratio  berpengaruh positif 
terhadap Tax Avoidance. Pada dasarnya investasi yang dilakukan pada asset tetap 
membuat beban perusahaan berupa beban penyusutan atau depresiasi menjadi 
besar, sehingga laba perusahaan menjadi kecil, dengan begitu maka pajak yang 
akan dibayar perusahaan juga akan semakin kecil, namun pada penelitian ini, tidak 
adanya pengaruh dari jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan diakibatkan oleh 
perusahaan dengan jumlah aset tetap yang besar memang menggunakan aset tetap 
tersebut untuk kepentingan perusahaan yaitu menunjang kegiatan operasional 
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perusahaan yang digunakan untuk penyediaan barang dan jasa. Menurut Fajar 
(2015) perusahaan bukan sengaja menyimpan proporsi aset tetap yang besar untuk 
menghindari pajak perusahaan melainkan perusahaan memang menggunakan aset 
tetap untuk tujuan operasional perusahaan., sehingga aset tetap tidak mampu 
memengaruhi kecenderungan perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran 
pajak. 
 
5) Hasil Uji Pengaruh antara Inventory Intensity Ratio terhadap Tax Avoidance  
  Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan antara Inventory Intensity 
Ratio sebagai variabel Independen terhadap Tax Avoidance sebagai variabel 
dependen menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,005 , sedangkan nilai t hitung 
sebesar -0,246 dengan nilai p-value (sig.) sebesar 0,806 yang berada diatas 0,05    
(Sig > 0,05) , maka keputusannya adalah, maka keputusannya adalah H0 gagal 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Inventory Intensity 
Ratio  tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anindyka S, Pratomo, Kurnia (2018) dan 
Putri dan Lutania (2016) meyatakan bahwa Inventory Intensity Ratio berpengaruh 
signifikan negatif terhadap penghindaran pajak. Variabel Inventory Intensity Ratio 
tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat Tax Avoidance dimana sedikit 
banyaknya persediaan yang dimilki perusahaan, bukan merupakan faktor untuk 
menentukan besar kecilnya jumlah pajak yang dibayar perusahaan. Hal ini terjadi 
karena biasanya dalam undang-undang perpajakan tidak memberikan insentif pajak 
bagi perusahaan yang memiliki jumlah persediaan barang dagangan yang besar, 
oleh karena itu, Inventory Intensity Ratio  tidak berpengaruh terhadap tingkat Tax 
Avoidance para wajib pajak terutama wajib pajak badan industry manufaktur. 
 
6) Hasil uji Pengaruh antara Profitability terhadap Tax Avoidance  
   Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan antara Profitability sebagai 
variabel Independen terhadap Tax Avoidance sebagai variabel dependen 
menunjukkan nilai koefisien sebesar     -0,110, sedangkan nilai t hitung sebesar -
2,095 dengan nilai p-value (sig.) sebesar 0,038 yang berada dibawah 0,05 ( Sig < 
0,05) , maka keputusannya adalah, maka keputusannya adalah H0a ditolak.  
   Hasil penelitian ini beretentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ambarukmi dan Diana (2017) menyatakan Profitability berpengaruh positif  
terhadap Tax Avoidance, namun penelitian sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyu (2018) yang berpendapat bahwa Profitability berpengaruh 
negatif terhadap tingkat Tax Avoidance. Slemord (1989) mengatakan bahwa 
perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi cenderung akan melaporkan 
pajaknya dengan jujur daripada perusahaan dengan profitabilitas yang rendah. 
Perusahaan dengan profitabilitas rendah pada umumnya mengalami kesulitan 
keuangan dan cenderung akan melakukan ketidakpatuhan pajak. 
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5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 
Konservatisme akuntansi, Leverage, Size, Capital intensity ratio, Inventory intensity 
ratio, dan Profitability terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Manufaktur tahun 
2013-2017 maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini bahwa konservatisme 
Akuntansi, leverage, size, capital intensity ratio dan Inventory Intensity Ratio  tidak 
berpengaruh terhadap tingkat Tax Avoidance. Profitability berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap terhadap tingkat Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017.  
 
Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 
masyarakat, perusahaan ataupun pemerintah. Adapun implikasi dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1) Untuk mengurangi beban pajak perusahaan, para manajer dapat melakukan 
pengurangan pajak dengan cara yang legal (Tax Planning) dengan metode 
akuntansi selain metode akuntansi yang konservatif, karena konservatisme 
akuntansi tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
2) Pemerintah sebaiknya tidak hanya berfokus pada perusahaan- perusahaan yang 
ber profit besar, karena dalam penelitian ini menunjukkan perusahaan yang 
memiliki profit besar justru minim dalam melakukan penghindaran pajak, 
sebaliknya perusahaan yang ber profit kecil justru berpotensi lebih besar untuk 
melakukan penghidaran pajak, karena mengalami kesulitan keuangan. 
 
Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian dan keterbatasan penelitian ini, saran yang dapat 
diberikan adalah: bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel 
independen baru yang diharapkan dapat memberi pengaruh lebih besar terhadap tax 
avoidance, menambah periode penelitian, tidak hanya 5 tahun, agar hasil penelitian 
menjadi lebih akurat, mengunakan proksi lain dalam pengukuran variabel-variabel 
yang telah digunakan, agar dapat melihat tingkat konsistensi dari hasil penelitian. 
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